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POTENSI EKSTRAK DAUN KELOR (Moringa oleifera) SEBAGAI ANTIBAKTERI 

Aeromonas hydrophila DAN EFEKNYA PADA IKAN LELE SANGKURIANG (Clarias 

gariepinus) 

ANTIBACTERIAL POTENTIAL OF MORINGA (Moringa oleifera) LEAF EXTRACT 

AGAINST Aeromonas hydrophila AND ITS EFFECTS ON SANGKURIANG CATFISH 

(Clarias gariepinus) 

M. Najli Wahyudi1), Siti Aisiah2) 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Lambung Mangkurat, Banjarbaru-Kalimantan Selatan 

email : mnajliwahyudi@gmail.com1), sitiaisiahbp@gmail.com2)  

Abstrak 

Penyakit MAS akibat infeksi Aeromonas hydrophila menjadi tantangan serius dalam akuakultur. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi potensi ekstrak daun kelor sebagai antibakteri terhadap A. 

hydrophila dan dampaknya pada ikan lele sangkuriang. Metode penelitian meliputi uji fitokimia, 

aktivitas antibakteri (difusi cakram), MIC, serta uji toksisitas melalui penyuntikan dosis 125–1.000 

ppm. Hasil fitokimia menunjukkan adanya senyawa tanin, saponin, dan hidrokuinon. Aktivitas 

antibakteri tertinggi ditemukan pada ekstrak basah akuades dengan zona hambat 7,36 mm (kategori 

sedang) dan nilai MIC pada 50 ppm. Seluruh ikan uji memiliki sintasan 100%, yang mengindikasikan 

ekstrak tidak bersifat letal. Parameter hematologi berada dalam rentang normal, menunjukkan 

kondisi fisiologis yang stabil. Namun, analisis histologis pada dosis 1.000 ppm menunjukkan adanya 

perubahan jaringan berupa kongesti ringan, infiltrasi leukosit, dan nekrosis pada hati, serta hemoragi 

dan nekrosis fokal pada ginjal. Secara klinis, teramati adanya pembengkakan dan luka pada area 

bekas penyuntikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun aman terhadap kelangsungan 

hidup, penggunaan dosis tinggi dapat memicu respon patologis ringan pada organ internal ikan. 

Kata Kunci: Moringa oleifera, Aeromonas hydrophila, Clarias gariepinus, Antibakteri, Toksisitas 

Abstract  

MAS caused by Aeromonas hydrophila is a major challenge in aquaculture. This study evaluates the 

antibacterial potential of moringa leaf extract against A. hydrophila and its effects on Sangkuriang 

catfish. Methods included phytochemical screening, antibacterial activity (disc diffusion), MIC, and 

toxicity tests via injection (125–1,000 ppm). Phytochemical analysis confirmed tannins, saponins, 

and hydroquinone. The highest antibacterial activity occurred in wet aqueous extract with a 7.36 

mm inhibition zone (moderate category) and MIC at 50 ppm. A 100% survival rate was observed 

across all treatments, indicating the extract is non-lethal. Hematological parameters remained 

within normal ranges. However, histological examination at 1,000 ppm revealed tissue alterations, 

including mild congestion, leukocyte infiltration, and necrosis in the liver, as well as hemorrhage 

and focal necrosis in the kidneys. Clinical symptoms such as swelling and lesions were noted at 

injection sites. The study concludes that while safe for survival, high doses may trigger mild 

pathological responses in internal organs. 

Keywords: Moringa oleifera, Aeromonas hydrophila, Clarias gariepinus, Antibacterial, Toxicity
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